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ABSTRAK 

Kejadian disleksia tidak jauh dari pola asuh orang tua, dimana orang tua sangat berpengaruh 

pada pertumbuhan anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh 

orang tua dengan disleksia pada siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah analitik 

korelasional. Populasi sebanyak 42 orang dengan sample sebanyak 21 orang. Teknik sampling 

yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact 

Test. Hasil penelitian bahwa sebagian besar orang tua memiliki pola asuh otoriter  sebanyak 15 

responden (71,4%) dan sebagian besar siswa kelas 1 tidak mengalami  disleksia yaitu sebanyak 

11 responden (52.4%). Berdasarkan hasil  uji Fisher Exact Test  dengan nilai taraf signifikan α = 

0.05 diperoleh hasil ρ = 0.012, maka H1 diterima, jadi terdapat hubungan pola asuh orang tua 

dengan disleksia pada siswa sekolah dasar. Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi 

perkembangan belajar pada anak. Oleh sebab itu, pola asuh yang tepat dapat memberikan 

pengaruh yang baik terhadap anak, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar. Kata kunci 

: Pola Asuh, Disleksia, Sekolah Dasar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Disleksia merupakan masalah paling umum yang ditandai dengan ketidakmampuan 

belajar membaca (Santrock, 2011). Kejadian disleksia tidak jauh dari pola asuh orang tua, 

dimana orang tua sangat berpengaruh pada pertumbuhan anak, karena orang tua yang 

memberikan pengasuhan kepada anak secara langsung dari anak lahir hingga anak 

tumbuh dewasa.  Prevalensi bervariasi di berbagai negara di seluruh dunia. Di Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa 17% anak-anak mengalami disleksia. Menurut Biro Pusat 

Statistik Indonesia (BPS, 2010) ada sekitar 24 juta anak-anak Indonesia di usia 5 - 7 

tahun, jika 10% atau 1 dari 10 anak tersebut mengalami disleksia, maka setidaknya ada 

2.4 juta anak-anak di Indonesia yang menyandang disleksia. Sedangkan di Jawa Timur 

ditemukan 13% siswa sekolah dasar yang mengalami disleksia (Setiadi, 2015).                       

            Berdasarkan Studi Pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 11 November 2016 

di SDN Bayeman II Tongas Probolinggo didapatkan hasil wawancara dengan wali kelas 

yang mengatakan ada 10 anak yang mengalami kesulitan membaca (disleksia), ada 3 

orang tua menerapkan pola asuh otoriter, 2 orang tua menerapkan pola asuh demokratis 

dan 2 orang tua menerapakan pola asuh permisif. Pola asuh orang tua kepada anaknya 

berbeda-beda. Ada orang tua yang menghendaki anak-anaknya bertingkah laku sesuai 

dengan keinginannya, ada yang menginginkan anaknya lebih banyak kebebasan dalam 

berpikir dan bertindak, ada yang terlalu melindungi anaknya, ada orang tua yang bersikap 

keras, kejam, kasar dan ada pula yang mengajak anaknya berdiskusi dalam melakukan 



berbagai hal ( Fransisca, 2015). Oleh sebab itu, pola asuh orang tua yang tepat akan 

mempengaruhi  

BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

2.1  Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

            Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Menurut Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang 

tetap), sedangkan kata asuh mengandung arti menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat 

berdiri sendiri. Orang tua adalah pendidik utama dan pertama sebelum anak memperoleh 

pendidikan di sekolah, karena dari keluargalah anak pertama kalinya belajar. Jadi keluarga tidak 

hanya berfungsi terbatas sebagai penerus keturunan saja, tetapi lebih dari itu adalah pembentuk 

kepribadian anak. 

    Menurut Kohn, pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-

anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah maupun 

hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritasnya, dan cara orang tua memberikan perhatian 

serta tanggapan terhadap anaknya. 

    Tarsis Tarmudji, menyatakan bahwa, pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dengan 

anaknya selama mengadakan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua mendidik, 

membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan dengan 

norma-norma yang ada di masyarakat. 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah analitik korelasional. Populasi orang tua beserta anak kelas 1 sebanyak 

42 orang dengan sample sebanyak 21 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah Simple 

Random Sampling. Penelitian ini dilakukan di SDN Bayeman II Tongas Probolinggo dan 

dilakukan. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji Fisher Exact Test. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur pola asuh orang tua menggunakan kuesioner 

pola asuh orang tua sedangkan untuk mengukur disleksia menggunakan lembar observasi 

disleksia.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Data hasil penelitian terdiri dari data umum dan khusus. Data tesebut akan disajikan dalam 

bentuk tabel seperti di bawah ini.  

Hasil distribusi frekuensi pola asuh orang tua bahwa dari 21 responden sebagian besar memiliki 

pola asuh otoriter yaitu sebanyak 15 responden (71,0%). Model pola asuh otoriter mewajibkan 

anak untuk menuruti semua perintah, memberikan hukuman jika anak tidak patuh, menghukum 

anak jika tidak menuruti perintah atau kemauan, anak harus menanggapi apa yang disuruh dan 

mewajibkan anak untuk tidak mengerjakan apa yang dilarang (Santrock, 2011). Penelitian ini 

dibuktikan dengan penelitian Hidayati (2014) bahwa semakin tinggi penerapan pola asuh otoriter 

orang tua maka semakin rendah tingkat kemandirian anak, penerapan pola asuh otoriter 

bercirikan pola pengasuhan yang keras dan kaku.  Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi 

perkembangan anak terutama dalam hal belajar. Dalam menerapkan pola asuh dibutuhkan cara 

yang tepat sehingga mudah dimengerti oleh anak. Orang tua dapat menerapkan semua 

jenis pola asuh, baik pola asuh otoriter, pola asuh demokratis maupun pola asuh permisif tetapi 

harus melihat kondisi atau keadaan anaknya karena tidak ada pola asuh yang lebih baik dari tiga 

jenis pola asuh tersebut. Oleh sebab itu, pola asuh yang tepat dapat memberikan pengaruh yang 

baik terhadap anak, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar. Pendidikan dan pekerjaan 



orang tua adalah salah satu faktor yang penting dalam perkembangan belajar anak, khususnya 

membaca. Pendidikan orang tua merupakan dasar bagi pendidikan anak. Tingkat pendidikan 

orang tua akan memberikan pengaruh terhadap tingkat perkembangan proses belajar anak. 

Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki orang tua maka akan semakin memperluas dan 

melengkapi pola  

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pola asuh orang tua secara tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan seorang anak, salah 

satunya adalah kejadian disleksia. Orang tua seharusnya menerapkan semua jenis pola asuh 

kapada anak tetapi harus melihat kondisi anak dan dalam batasan tertentu. Disleksia dapat terjadi 

karena pola asuh yang diberikan orang tua tidak sesuai dengan keadaan atau kondisi anak. 

Seringkali anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan negatif, 

ataupun lingkungan yang kurang mendukung cenderung akan menurunkan minat belajar 

membaca pada anak.  
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Pasal 2 
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Pasal 6 

Keaslian Penelitian dan Ketidakterikatan dengan Pihak Lain 
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penelitian orang lain. 

(2) PIHAK KEDUA menjamin bahwa judul penelitian tersebut bebas dari ikatan dengan pihak lain 

atau tidak sedang didanai oleh pihak lain. 

(3) PIHAK KEDUA menjamin bahwa judul penelitian tersebut bukan merupakan penelitian yang 
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(4) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab terhadap tindakan plagiat yang dilakukan oleh 

PIHAK KEDUA. 
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DINYATAKAN BATAL, dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah diterima 
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Pembimbing/Konsultan Penelitian Pra Mandiri 

(1) Setiap Peneliti Pra Mandiri harus menunjuk seorang Pembimbing/Konsultan yang bertugas 

membimbing pelaksanaan penelitiannya. 

(2) Peneliti Pra Mandiri diharuskan berkonsultasi dengan pembimbingnya berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan serta laporan hasil penelitiannya.  

(3) Honorarium Pembimbing/Konsultan ditanggung oleh Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit 
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setelah laporan hasil penelitian beserta kelengkapannya diserahkan ke PIHAK PERTAMA. 
 

Pasal 8 

Monitoring Penelitian 

(1) PIHAK PERTAMA berhak untuk: 

a) Melakukan pengawasan administrasi, monitoring, dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

penelitian. 

b) Memberikan sanksi jika dalam pelaksanaan penelitian terjadi pelanggaran terhadap isi 

perjanjian oleh peneliti. 

c) Bentuk sanksi disesuaikan dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. 

(2) Pemantauan kemajuan penelitian dikoordinasikan oleh PIHAK PERTAMA. 

(3) Pelaksanaan kemajuan penelitian dijadwalkan pada bulan ke-2 setelah Kontrak Penelitian 

ditandatangani tanggal 03 Mei 2018. 

(4) Format Laporan Kemajuan dan teknis pelaksanaannya diatur oleh PIHAK PERTAMA. 
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Seminar Hasil Penelitian 

(1) PIHAK KEDUA wajib menyerahkan laporan hasil penelitian kepada PIHAK PERTAMA paling 

lambat tanggal 20 Juni 2017 sebanyak 2 (dua) eksemplar. 

(2) Penyelenggaraan Seminar Hasil Penelitian Reguler Dosen UAD menjaditanggung jawab 

PIHAK PERTAMA. 

 

 



(3) Ketua Peneliti diwajibkan hadir untuk mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar hasil 

penelitian. 
 

Pasal 10 

Laporan Akhir Penelitian 

(1) PIHAK KEDUA wajib menyerahkan revisi laporan penelitiannya paling lambat dua pekan 

setelah seminar hasil penelitian seperti tersebut pada pasal 9. 

(2) Berkas-berkas Laporan Akhir meliputi: 

(a) Hardcopy Laporan Akhir penelitian sebanyak 2 eksemplar (tidak dijilid) terdiri dari:  

(I)   Laporan Hasil Penelitian,  

(II)   Naskah Publikasi, dan  

(III) Sinopsis Penelitian Lanjutan (jika ada kelanjutan). 

(b) Laporan Akhir penelitian rangkap 4 (empat) dengan perincian: 1 eks. untuk PIHAK 

PERTAMA (LPP UAD), 1 eksemplar untuk PIHAK KEDUA (Peneliti), 1 eks. untuk 

Perpustakaan Universitas, dan 1 eks. untuk perpustakaan Jurusan atau Progam Studi. 

(c) Naskah publikasi dalam bentuk feature sebanyak 2 eksemplar yang terpisah dari laporan 

akhir hasil penelitian. Naskah feature (dalam bentuk hardcopy dan softcopy) ini disiapkan 

untuk publikasi di media massa. 

(d) Disket atau CD berisi file laporan lengkap dan naskah publikasi bentuk feature sebanyak 1 

keping. 

(3) Format laporan hasil penelitian sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam 

Pedoman Penelitian Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit Mojokertobaik dalam hal warna 

sampul, tata tulis maupun urutan masing-masing komponen.  
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Hak Kepemilikan Atas Barang/Peralatan Penelitian 

Segala barang atau alat yang dibeli atas biaya penelitian menjadi Program Studi peneliti yang 

bersangkutan. Pengaturan kepemilikannya sebagai berikut. 

(1) Barang atau alat berupa catridge, printer, alat perekam, akses internet, dan sejenisnya pada 

dasarnya tidak dianggarkan dalam biaya penelitian selama masih dapat menggunakan fasilitas 

UAD. 

(2) Kamera, alat perekam, dan semacamnya yang dapat dipakai ulang, buku, jurnal, CD, VCD, 

DVD, cassete, dan sejenisnya yang merupakan software, program, alat atau referensi penelitian 

yang didapatkan (dibeli) dari anggaran penelitian menjadi milik Program Studi. 

(3) Software dan/atau Hardware yang merupakan hasil penelitian harus disertakan dalam Laporan 

Akhir Penelitian dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pekerjaan penelitian. 

(4) Pemindahan hak kepemilikan barang atau alat sebagaimana tersebut dilakukan melalui PIHAK 

PERTAMA. 
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Sanksi 

Segala kelalaian baik disengaja maupun tidak, sehingga menyebabkan keterlambatan menyerahkan 

laporan hasil penelitian dengan batas waktu  dalam pasal 9 yang telah ditentukan akan mendapatkan 

sanksi sebagai berikut. 

(1) Tidak diperbolehkan mengajukan usulan penelitian reguler dosen UAD pada periode tahun 

anggaran berikutnya bagi ketua dan anggota peneliti. 

(2) PIHAK KEDUA diberi kesempatan perpanjangan waktu penelitian selama 1 (Satu) bulan 

sampai tanggal 14Pebruari 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 



(3) Jika setelah masa perpanjangan tersebut PIHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan
penelitiarmya, PIHAK KEDUA diwajibkan mengembalikan dana yang sudah diterima kepada
UAD melalui Bagian keuangan dengan cara:
(a) mengembalikan tunai kepada PIIIAK PERTAMA, atau
(b) dipotong pembayaran gaj inya selama maksimal 1 0 angsuran.

Mojokerto, 2 April 2018
PIIIAK KEDUA,

atmawati, S.Kep.f{s.,M.Kep
NIK:220 250 155Nrr( 220 250 001



)lr;#:"'i,));ffi;i-***,sa.Lff.t
JI . 

"l[,i;ii]i#";T,* li:l::i#Ji,l1:;:^ili,1{fl lli illt.l#,,,
I p I I ]) rtrar Flri hLnrr r,n i

tur sn! Dqnd atud liDJ 4e rn rh n ,i

l4\rri{ 1..J]:,1:lr )
1,,"1l_ !ef1l9 ,

#{q
lii; .i



T- - .,;c://=*: \rtKt \ ualAplH voroKcRto

?EgI! r€j?

-/

\,"1,!
t"r



-__
.,f#hat st tKc5 v traPAttt t uototlRto

rdP (!r:r)r]eri r\jfr r1lrlrr rLTi

,]
l*1

1" 1"
t"


